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ABSTRACT: The difference in fishermen's catches each year tends to fluctuate at different fishing locations; this is due to the still low 

efficiency and productivity of fishing efforts. The purpose of the study was to evaluate the performance of tuna handline businesses operated 

in fish aggregating device areas at fishing grounds in FMAs 713 and 714. The results show that in the period of 2020-2023, the development 

of catch rates each year fluctuated, while the average value of catch rates for each vessel based on the highest season occurred in the East 

Season and the lowest in the Transition Season I. Likewise, the average catch rate based on the time of the month of capture is highest in June, 

July, and November. The results of the analysis of production factors that influence the catch are the time of the month of fishing, fuel use, ice 

use, and number of crew members, while the factors of trip length, ship GT, and engine capacity do not have a direct influence. The information 

from this evaluation is very much needed by fishermen and stakeholders to optimise the performance of tuna handlines in fish-aggregating 

device areas. 
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PENDAHULUAN 

 

Permintaan pasar serta harga jual ikan tuna yang tinggi 

menyebabkan nelayan tradisional maupun perusahaan 

perikanan penangkap ikan skala industri banyak yang 

berfokus kepada usaha penangkapan ikan tuna. Tingginya 

minat pengusaha perikanan dan nelayan tradisional terhadap 

ikan tuna disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain karena 

alasan ekonomis, teknologi penangkapan, biologis, dan 

ekologis (Kantun et al., 2018; Haruna et al., 2019). Di sisi 

lain, perikanan skala kecil masih dihadapkan dengan sejumlah 

masalah, antara lain, nelayan tradisional belum terkelola 

dengan baik dan identik dengan kemiskinan (Kusdiantoro et 

al., 2021) serta dikategorikan sebagai usaha komersial (Halim 

et al., 2019). 

Perikanan tuna dan kapasitas nelayan skala kecil, 

dalam  pengembangan keberlanjutannya, terus diupayakan 

agar dapat meningkatkan kesejahteraan; namun demikian, 

dinamika pemanfaatan perikanan pada suatu wilayah perairan 

cenderung berbeda-beda. Begitupun halnya kondisi dinamika 

lingkungan perairan dan pemanfaatannya sangat erat 

kaitannya dengan kelimpahan dan distribusi ikan, keberadaan 

ikan, musim penangkapan ikan, trip, dan waktu penangkapan 

(Nurani et al., 2021). 

Kondisi sumber daya ikan dan pengaruh 

lingkungannya menyebabkan hasil tangkapan nelayan setiap 

tahun cenderung berfluktuasi pada lokasi penangkapan 

berbeda. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya efisiensi 

dan produktivitas usaha penangkapan ikan (Haruna et al., 

2018), sistem pengoperasiannya masih bersifat berburu untuk 

mencari gerombolan ikan, dan adanya ketidakpastian waktu 

penangkapan ikan (Simbolon,  2019). Selain itu, kondisi 

dinamika lingkungan juga menyebabkan pola sebaran ikan 

tidak merata, adanya pergeseran musim, dan adanya 

ketidakpastian lokasi keberadaan ikan, yang menyebabkan 

menurunnya aktual penangkapan sehingga memengaruhi 

produktivitas hasil tangkapan (Tawari et al., 2019). 

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan, bahwa 

musim puncak penangkapan tuna madidihang berbeda-beda 

berdasarkan daerah penangkapannya. Fluktuasi tersebut 

diduga dipengaruhi oleh jumlah trip penangkapan, 

kelimpahan stok, dan dinamika daerah penangkapan yang 

sifatnya tidak menetap (Haruna et al., 2022). Biasanya, 

fluktuasi musim penangkapan dipengaruhi oleh perubahan 
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usaha penangkapan oleh nelayan yang dapat memengaruhi 

produktivitas hasil tangkapan (Hatmar et al., 2023).  

Perairan Teluk Bone  merupakan salah satu daerah 

penangkapan utama tuna (Thunnus albacares), cakalang 

(Katsuwonus pelamis), dan tongkol (Thunnus tonggol) 

(TCT), yang berada di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia (WPP-NRI) 713, dan diduga 

merupakan wilayah lintasan migrasinya ikan pelagis besar di 

Sulawesi Selatan. Kegiatan pemanfaatan jenis TCT 

menggunakan alat tangkap pancing ulur (handline) dengan 

alat bantu penangkapan ikan (rumpon). Adanya dinamika 

kondisi lingkungan menyebabkan pola sebaran sumber daya 

ikan tidak merata, pergeseran musim, ketidak pastian lokasi 

keberadaan ikan, dan menurunnya aktual penangkapan 

sehingga memengaruhi produksi dan produktivitas hasil 

tangkapan. 

Keberlanjutan usaha perikanan tangkap dapat 

ditentukan oleh besarnya produksi dan keuntungan usaha di 

mana kedua aspek tersebut dipengaruhi oleh laju tangkap dan 

musim penangkapan. Untuk itu, produktivitas dan laju 

tangkap suatu usaha penangkapan ikan, khususnya handline 

tuna yang dioperasikan pada daerah rumpon, perlu diteliti 

untuk mengetahuai keberlanjutannya. Sehubungan dengan 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja usaha 

perikanan handline, yang meliputi aspek teknis, biologi, dan 

ekonomi, untuk pengembangan usaha perikanan tersebut. 

 

 

MATERIAL DAN METODE 

 

Waktu, Tempat, dan Aspek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024. Data yang 

digunakan merupakan hasil observasi menggunakan 19 buah 

kapal handline tuna yang berbasis di Pusat Pendaratan Ikan 

(PPI) Lonrae, Kabupaten Bone. Data selama empat tahun 

berturut-turut (2020-2023) dikumpulkan; data tersebut 

merupakan hasil kerjasama penelitian dengan Masyarakat dan 

Perikanan Indonesia (MDPI) yang berlokasi di Kabupaten 

Bone di mana nelayan handline tuna tersebut melakukan 

kegiatan pengoperasian di wilayah Teluk Bone pada WPP 713 

dan 714 (Gambar 1).  

Evaluasi kinerja usaha handline tuna pada daerah 

rumpon dilakukan terhadap aspek teknis alat, laju tangkap, 

dan produktivitas alat tangkap. Analisis aspek teknis 

dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi 

karakteristik kapal dan rumpon dalam mendukung kinerja 

handline tuna. Sedangkan aspek laju tangkap,  yang dianalisis 

berupa tren laju tangkap (tahun, musim dan bulan). 

 

Analisi Data 

Tren laju tangkap (catch rate) dianalisis menggunakan 

rumus Sparre & Venema (1999), yaitu: 

                                 Total hasil tangkapan 

 Laju Tangkap (kg/trip) =  --------------------------  

                                        Jumlah trip 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi pengumpulan data di WPP-RI 713 dan 714 
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Nilai laju tangkap diperoleh dari hasil pencatatan 

enumerator terhadap rerata hasil tangkapan di atas kapal 

handline tiap trip setiap bulan (Januari-Desember) dari tahun 

2020-2023. Selanjutnya, nilai tersebut dikonversi ke dalam 

musim penangkapan di mana dibagi ke dalam empat musim, 

yaitu musim barat (MB), musim peralihan-1 (MP-1), musim 

timur (MT) dan musim peralihan-2 (MP-2).  

Musim penangkapan ikan dianalisis menggunakan 

metode Average Percentage Methods berdasarkan Times 

Series Analysis (Spiegel, 1961). Sedangkan analisis aspek 

produktivitas dianalisis menggunakan model analisis Cobb 

Douglas, sebagai berikut:  

ln Y =   ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3 + 

b4 ln X4 + b5 ln X5 + b6 ln X6 + 

b7 ln X7 + ln e  

Keterangan: ln Y: hasil tangkapan (kg); ln X1: bulan penang-

kapan (bulan); ln X2: lama trip/melaut (hari); ln X3: penggu-

naan BBM (liter); ln X4: penggunaan es (kg); ln X5: kapasitas 

kapal (GT); ln X6: kapasitas mesin kapal (HP); ln X7: jumlah 

ABK (orang); ln a: konstanta; b1…b7: nilai koefisiean 

regresi; X1...X7: variabel independen; dan e: eror. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Kapal Handline dan Rumpon 

Karakteristik kapal pancing ulur (handline) tuna yang 

berbasis di PPI Lonrae, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan 

(Gambar 2A) terbuat dari bahan kayu; secara dimensional ukuran 

berkisar 7 s/d 20 GT; mesin di dalam kapal mempunyai kekuatan 

230-300 PK, dan dioperasikan sebanyak 3-7 awak kapal yang 

terdiri dari nahkoda, bagian mesin dan pemancing dengan lama 

operasi 7-15 hari/trip.  

Secara umum, handline yang digunakan di perairan 

Teluk Bone (di WPP 713 dan 714) untuk memancing ikan 

pelagis besar pada daerah rumpon memiliki bahan dan ukuran 

yang sama dengan handline yang digunakan nelayan di Pulau 

Ambon (Tomasila et al., 2020), Laut Maluku, dan perairan 

Halmahera (Karyanto et al., 2020; Irham et al., 2021), Bitung 

(Pontoh et al., 2019), dan Lembata, Nusa Tenggara Timur (Al 

Ayubi et al., 2023). 

Secara umum, konstruksi rumpon yang digunakan 

nelayan di perairan Teluk Bone terdiri dari rakit pelampung, 

atraktor ikan, tali jangkar, tali pemberat dan pemberat (Gambar 

2B). Nelayan yang menggunakan rumpon untuk pancing ulur 

tuna, masih menggunakan rumpon tradisional dan 

mempertahankan bentuk konstruksi sederhana (misalnya 

pelampung rakit yang terbuat dari batangan bambu, dan atraktor 

terbuat dari pelepah daun kelapa). Nelayan menamainya 

’rompong mandar’ yang dipasang di laut dalam. 

Menurut Fréon and Dagorn (2000), terdapat dua tipe 

rumpon yang berkembang di dunia saat ini yaitu, rumpon hanyut 

(free drifting FADs/dFADs) dan rumpon berjangkar (anchored 

FADs/aFADs). Dalam Permen-KP Nomor 36 Tahun 2023 

dijelaskan, bahwa rumpon permanen adalah rumpon yang 

ditempatkan secara permanen dengan menggunakan jangkar 

dan/atau pemberat. Umumnya, nelayan pancing ulur di perairan 

Teluk Bone menggunakan rumpon berjangkar, sama dengan 

yang umum digunakan di wilayah perairan Indonesia. 

 

Laju Tangkap, Produktivitas, dan Analisis Usaha di 

Rumpon 

Perkembangan laju tangkap tiap bulan yang dikonversi 

dari tahun 2020-2023 dapat dilihat pada (Gambar 3). Pada 

gambar tersebut nampak, rerata laju tangkap setiap kapal 

berdasarkan bulan penangkapan jenis ikan tuna dan cakalang 

cenderung fluktuatif, namun tidak memperlihatkan perbedaan 

yang signifikan laju tangkap setiap bulan. Laju tangkap tertinggi 

setiap kapal terjadi pada bulan Juni, Juli, dan disusul pada bulan 

November, sedangkan terendah terjadi pada bulan April dan 

Agustus.  

Gambar 4 menampilkan perkembangan laju tangkap tiap 

musim penangkapan yang dikonversi dari tahun 2020-2023. 

Pada tersebut, terlihat puncak laju tangkap berdasarkan musim 

penangkapan terjadi pada Musim Timur (MT), yaitu pada bulan 

September-November, sedangkan laju tangkap terendah terjadi 

pada Musim Peralihan I (MP-I), yaitu pada bulan Februari-April. 

 
 

Gambar 2. Unit penangkap ikan tuna-cakalang-tongkol (TCT). A: model kapal handline tuna; B: rumpon 

A B 
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Perkembangan laju tangkap, secara umum, tiap tahun 

dalam periode tahun 2020-2023 ditampilkan pada Gambar 5. 

Hasil analisis menunjukkan, bahwa pada tahun 2020, rerata laju 

tangkap perkapal/trip sebesar 831,4 kg dengan jumlah trip 

penangkapan sebanyak 57 (N = 57), kemudian menurun pada 

tahun 2021 menjadi 715,5 kg, dan mengalami sedikit 

peningkatan pada tahun 2022 menjadi 845,1 kg/kapal/trip. 

Tetapi, pada tahun 2023, mengalami penurunan menjadi 707,5 

kg, walaupun mengalami peningkatan jumlah trip penangkapan 

menjadi 74 (N = 74).  

Perubahan hasil tangkapan pada bulan tertentu dapat 

dipengaruhi oleh keberadaan ikan dan tingkat keberhasilan 

operasi penangkapan, yang selanjutnya menyebabkan nilai laju 

tangkap berfluktuasi. Dari data rerata laju tangkap setiap kapal 

berdasarkan trip dan bulan dapat diketahui indeks pola musim 

penangkapan ikan tuna di WPP 713 dan 714 setiap bulannya.  

Berdasarkan rerata laju tangkap per bulan (Gambar 3), 

terjadi fluktuasi hasil tangkapan untuk handline tuna setiap 

bulan, walaupun produktivitasnya tidak berbeda secara 

signifikan. Namun demikian, laju tangkap tertinggi terjadi pada 

bulan Juni, Juli, dan di susul bulan November. Temuan ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya, khususnya di WPP 713, oleh 

Safruddin et al. (2020), yang mengungkapkan, bahwa hasil 

tangkapan tertinggi di fishing ground  di Kepulauan Selayar 

terjadi pada bulan November. 

Di WPP 714 (Laut Banda), Haruna et al. (2022) 

mengungkapkan, bahwa hasil tangkapan per upaya tangkap 

(catch per unit effort/CPUE) per bulan pada tahun 2015-2017 

cenderung berfluktuatif dengan pola cenderung sama di mana 

rerata CPUE bulanan tertinggi terjadi pada bulan Nopember, dan 

terendah pada bulan Agustus.  

Laju tangkap berdasarkan musim (Gambar 4) dalam 

empat tahun terakhir, rerata laju tangkap setiap kapal terjadi pada 

musim timur (MT), yaitu September-November. Khusus di WPP 

713, tren laju tangkap sama dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal 

ini sama seperti temuan Zainuddin et al. (2015) untuk wilayah 

Laut Flores di mana diungkapkan, bahwa laju tangkap tertinggi 

terjadi pada bulan Oktober-Desember. Walaupun hal ini berbeda 

sedikit dengan temuan Novitasari et al. (2022), khususnya di 

Perairan Teluk Bone Kabupaten Luwu, di mana dikatakan, 

bahwa penangkapan ikan tuna sirip kuning terjadi pada MP-I 

(Maret-Mei) dan MP-II (September-November) dengan puncak 

musim penangkapan berada pada MP-I dan Musim Paceklik 

pada Musim Barat (Desember-Februari). 

Kajian musim puncak penangkapan di beberapa lokasi 

lainnya dalam WPP 714, di antaranya, yaitu di perairan Selatan 

Pulau Buton oleh Sari et al. (2021), yang mengatakan, bahwa laju 

 
 

Gambar 3. Rerata laju hasil tangkap (kg) setiap kapal berdasarkan bulan penangkapan tahun 2020-2023 
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Gambar 4. Rerata hasil tangkap (kg) setiap kapal berdasarkan musim penangkapan tahun 2020-2023 
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tangkap terjadi pada bulan Januari-Februari, dan April-Mei. Di 

perairan Selatan Pulau Seram Laut Banda, dilaporkan oleh 

Haruna et al. (2019), bahwa musim penangkapan ikan tuna 

terjadi pada bulan Januari-April dan Oktober-Desember. Di Laut 

Maluku oleh Dalegi et al. (2020), yang melaporkan, bahwa 

musim penangkapan terjadi pada bulan Maret-Mei, Juli, 

November, dan Desember. Di perairan Laut Maluku dan Laut 

Sulawesi oleh Setiawan et al. (2016), di mana dilaporkan, bahwa 

musim penangkapan tuna terjadi pada bulan Januari, dan Juli-

November. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, musim 

puncak penangkapan tuna madidihang dan cakalang berbeda-

beda berdasarkan daerah penangkapannya. Oleh karena itu, 

penangkapan tuna dan cakalang dapat dioptimalkan pada bulan 

yang merupakan musim penangkapannya, dan dibatasi pada 

musim pemijahan terjadi. Dengan mengetahui pola musim 

penangkapan ikan tuna, nelayan dapat mengoptimalkan kegiatan 

penangkapan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang 

maksimal pada musim tertentu. Informasi ini sangat dibutuhkan 

oleh nelayan dan stakeholders untuk pengaturan kalender 

penangkapan ikan dalam rangka optimalisasi pemanfaatan 

potensi ikan pelagis besar yang sudah tergambarkan di wilayah 

WPP 713 dan 714. 

Secara keseluruhan, rerata laju tangkap handline tuna 

yang berpangkalan di PPI Lonrae, Kabupaten Bone, dalam 

periode tahun 2020-2023 adalah 786.4 kg/trip/kapal, dengan 

lama trip penangkapan berkisar 7-15. Secara ekonomi, hasil yang 

diperoleh tersebut di atas belum ideal dan menguntungkan jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian Hidayat et al. (2019) di 

Pelabuhan Ratu, yang mendapatkan hasil berkisar 1400-4.500 

kg/trip, dengan lama trip 7-15 hari. Penurunan nilai laju tangkap 

tersebut dapat saja terjadi, yang diduga karena daerah 

penangkapan ikan nelayan di Teluk Bone semakin jauh dan 

ukuran hasil tangkapan tuna semakin kecil. Selain itu, lokasi 

daerah penangkapan ikan hanya terfokus pada rumpon yang ada 

di perairan tersebut, atau jika dikaitkan dengan produktivitas 

rumpon, alat bantu itu tidak disinggahi oleh ikan pelagis besar, 

yang disebabkan oleh maraknya pemasangan rumpon di WPP 

713 dan 714, atau kemungkinan faktor lainnya. 

Menurut Matrutty et al. (2019), tidak semua rumpon 

memiliki produktivitas yang baik. Hal tersebut benar adanya; 

beberapa penelitian telah menunjukkan hal tersebut di mana 

diungkapkan, bahwa kondisi oseanografi, terutama kondisi arus, 

suhu, dan klorofil, suatu perairan dapat memengaruhi 

kelimpahan hasil tangkapan pada daerah rumpon (Ghufron et al., 

2019; Khan et al., 2020; Rumpa et al., 2022). Lebih lanjut 

Yusfiandayani et al. (2015) dan Orue et al. (2020) mengatakan, 

wilayah geografis, yang erat kaitannya dengan penempatan 

kedalaman rumpon, target jenis ikan, dan metode penangkapan, 

juga ikut berkontribusi pada penurunan hasil tangkapan pada alat 

tangkap yang dioperasikan pada daerah rumpon. 

Penurunan laju tangkap atau hasil tangkapan di atas 

mengindikasikan pula, bahwa penambahan unit armada tidak 

diperlukan karena penambahan tersebut tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi hasil tangkapan maupun 

produktivitas armada tangkap.  

 

Faktor Produksi yang Memengaruhi Hasil Tangkapan  

Tabel 1 menampilkan pengujian pengaruh langsung dan 

tidak langsung dari masing-masing faktor produksi yang 

berpengaruh terhadap produksi hasil tangkapan pancing ulur, 

dengan menggunakan Uji-t. Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y (hasil tangkapan) = 1.769 + 0.101 (bulan) - 1.050 (lama trip) + 

0.617 (penggunaan BBM) + 0.576 (penggunaan es) - 0.108 (GT 

kapal) – 0.180 (kapasitas mesin) + 0.322 (jumlah ABK) + e. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

memperlihatkan, bahwa bulan penangkapan (X1), penggunaan 

BBM (X3), penggunaan Es (X4) dan ABK (X7), memberikan 

pengaruh nyata secara langsung terhadap produksi handline tuna 

pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti, bahwa 

penambahan keempat faktor produksi tersebut dapat 

meningkatkan produksi; dan demikian pula sebaliknya, jika 

dilakukan pengurangan nilai ukuran tersebut akan mengurangi 

produksi hasil tangkapan. Faktor produksi yang paling 

berpengaruh terhadap produktivitas handline tuna adalah jumlah 

penggunaan bahan bakar (BBM). Temuan ini sejalan dengan 

kajian Pontoh et al. (2019) di mana penggunaan BBM sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas handline tuna yang 

dioperasikan di WPP 715 dan 716. 

Faktor produksi seperti lama trip (X2), GT kapal (X5), 

dan kapasitas mesin (X6) tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap produksi pancing ulur. Faktor produksi yang paling 

tidak berpengaruh terhadap produktivitas handline tuna adalah 

lama trip penangkapan. Faktor ukuran kapal dan ukuran 

 
Gambar 5. Perkembangan laju hasil tangkap (kg) handline tuna dirumpon tahun 2020-2023 
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kekuatan mesin yang digunakan juga tidak berpengaruh, karena 

setelah sampai di fishing ground mesin kapal tidak diaktifkan. 

Menurut Lestari et al. (2017), faktor produksi terdiri dari 

faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung adalah 

jumlah ABK, jumlah umpan, dan jumlah trip. Sedangkan faktor 

yang tidak langsung adalah ukuran kapal, kekuatan mesin, dan 

jumlah BBM. Selanjutnya, menurut Sumantri et al. (2022), 

dalam upaya penangkapan ikan, penggunaan faktor produksi 

yang sangat penting dalam hubungannya dengan produktivitas 

tangkapan ikan di mana faktor tersebut tidak terpisahkan dan 

saling berkaitan erat antara satu dengan yang lain, adalah 

konsumsi BBM, ukuran kapal, dan jumlah ABK. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Laju tangkap tertinggi setiap kapal untuk handline tuna adalah 

pada bulan Juni, Juli, dan November, dan terendah adalah pada 

bulan April dan Agustus. Berdasarkan musim, laju tangkap 

tertinggi adalah pada Musim Timur, dan terendah pada Musim 

Peralihan I. Laju tangkap, dalam periode 2020-2023, adalah 786.4 

kg/trip/kapal, dengan lama trip penangkapan berkisar 7-15; secara 

ekonomi, hal ini belum ideal dan menguntungkan. Selanjutnya, 

faktor produksi handline tuna yang memberikan pengaruh nyata 

secara langsung terhadap hasil tangkapan adalah bulan 

penangkapan, penggunaan BBM, penggunaan es, dan jumlah 

ABK; sedangkan, faktor lama trip, GT kapal, dan kapasitas mesin 

tidak berpengaruh secara langsung. 

 

Ucapan terima kasih. Terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan naskah artikel ini. “Kami 

menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan dengan 

organisasi manapun mengenai bahan yang didiskusikan 

dalam naskah ini.” 
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